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Abstract. More than 50% of women in all countries suffer from menstrual pain. In Indonesia, the incidence
of dysmenorrhea is 64.25%. Several studies have stated that dysmenorrhea causes a decrease in
productivity every year, namely around 14% of adolescents often skip school due to dysmenorrhea. There
are several risk factors for dysmenorrhea including consuming fried fast food. The purpose of this study
was to determine the relationship between the frequency of consuming and the type of deep fried fast food
with the incidence of dysmenorrhea in adolescents. This study uses a comparative analytic research method
with a cross sectional design. The study population was 105 people and the research sample was 83 people
taken by purposive sampling. The research instrument used was a questionnaire. Data analysis using chi-
square. Based on the results of the chi-square analysis test for the relationship between the Frequency of
Consumption of Deep Frying Fast Food and Dysmenorrhea in Young Women, it was obtained a p-value =
0.005 which is smaller than o. = 0.05, so that it can be concluded that Ha is accepted, namely that there is
a relationship with the frequency of Deep Frying Fast Consumption Food, and Incidence of Dysmenorrhea
in Young Women. It is hoped that the results of this study can maximize health education programs,
especially reproductive health for young women by providing counseling related to reproductive health for
adolescents and counseling about consumption of fast food in accordance with the principles of balanced
nutrition, to prevent or reduce the incidence of dysmenorrhea.
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Abstrak. Lebih dari 50% wanita di semua negara menderita nyeri haid. Di Indonesia angka kejadian
dismenorea adalah 64,25%. Beberapa studi menyebutkan dismenore menyebabkan penurunan
produktivitas setiap tahun, yaitu sekitar 14% remaja sering bolos sekolah yang di sebabkan oleh dismenore.
Terdapat beberapa faktor risiko dismenore di antaranya adalah mengonsumsi deep frving fast food. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara frekuensi mengonsumsi deep frying fast food dengan
kejadian dismenore pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik komparatif dengan
desain cross sectional. Populasi Penelitian sebanyak 105 orang dengan Sampel penelitian sebanyak 83
orang yang diambil dengan cara purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner. Analisa data menggunakan chi-square. Berdasarkan hasil uji analisis chi-square hubungan antara
Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fast Food dan Dismenore pada Remaja Putri diperoleh nilai p-value =
0,005 yang lebih kecil dari 0=0,05, sehingga dapat disimpulkan Terdapat Hubungan Frekuensi Konsumsi
Deep Frying Fast Food, dan Kejadian Dismenore pada Remaja Putri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memaksimalkan program pendidikan kesehatan khususnya kesehatan reproduksi pada remaja putri dengan
cara memberikan penyuluhan terkait kesehatan reproduksi pada remaja dan penyuluhan tentang konsumsi
fast food yang sesuai dengan kaidah gizi seimbang, untuk mencegah atau mengurangi kejadian dismenore..

Kata kunci: Dismenore, Frekuensi, Konsumsi, Deep frying fast food, Remaja Putri
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1. LATAR BELAKANG

Dismenorea adalah nyeri perut bagian bawah yang signifikan yang terjadi selama
menstruasi (Barcikowska, Rajkowska-Labon, Grzybowska, Hansdorfer-Korzon, &
Zorena, 2020). Ketidaknyamanan ini umumnya memiliki kualitas kram dan mungkin
menjalar ke paha atau punggung bawah. Selain itu, nyeri ini dapat disertai dengan gejala
lain seperti mual, diare, sakit kepala, atau sakit punggung, Karena berdampak pada
ketidaknyamanan dan dampaknya terhadap kualitas hidup yang dimiliki oleh nyeri
dismenore, hal ini diakui sebagai masalah kesehatan (Femi-Agboola, Sekoni, &
Goodman, 2017). Oleh karena itu, dismenore juga menimbulkan kerugian ekonomi yang
signifikan akibat pengeluaran untuk obat, perawatan kesehatan dan hilangnya
produktivitas. Upaya kebijakan pemerintah dalam penyelenggaraan kesehatan reproduksi
sangatlah dibutuhkan terutama pada kasus dismenore yang sering terjadi pada remaja.
Pengetahuan remaja yang kurang dalam mengetahui banyaknya faktor penyebab
terjadinya dismenore merupakan salah satu tanggung jawab pemerintah daerah, baik
pemerintah provinsi maupun kabupaten atau kota. Salah satu upaya penanganan yang
dapat dilakukan yaitu seperti melakukan penyuluhan di fasilitas pendidikan seperti
sekolah, fasilitas kesehatan seperti puskesmas, dan juga dapat dilakukan melalui media
sosial, media cetak, perkumpulan sosial budaya. Kegiatan ini bertujuan untuk

menurunkan faktor resiko secara alamiah atau non intervensi.

Kejadian dismenore sangat tinggi di seluruh dunia. Rata-rata, lebih dari 50%
wanita di semua negara menderita nyeri haid. Di Amerika Serikat, prevalensi dismenore
diperkirakan 45-90%. Di Asia prevalensi dismenore primer juga cukup tinggi, dengan
angka prevalensi 75,2% di Taiwan (Andriyani & Mudjiyanti, 2017). Di Indonesia angka
kejadian dismenorea adalah 64,25%, dimana dismenore primer sebanyak 54,89% dan
dismenore sekunder sebanyak 9,36%. Selama 50 tahun terakhir, 75% wanita pernah
mengalami kram menstruasi. Gejala dismenore primer biasanya muncul pada wanita yang
berpotensi melahirkan anak dan pada wanita yang belum pernah hamil. Nyeri sering
terjadi pada wanita sebelum usia 20 sampai 25 tahun. Hingga 61% terjadi pada wanita
yang belum menikah (Khodijah & Herfanda, 2017). Sedangkan di Riau, kejadian
dismenore pada remaja putri (kelompok umur 15-16 tahun) mencapai 95,7% (Putri,

2018).
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Kejadian dismenore dapat dipengaruhi oleh faktor gizi, kandungan zat gizi makro
dan mikro pada makanan yang dikonsumsi (Negi et al., 2018). Kebiasaan makan
dipengaruhi oleh faktor personal, sosial dan lingkungan. Kebiasaan makan yang tidak
sehat seperti mengonsumsi makanan cepat saji (fast food), melewatkan waktu makan

dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Kabir, Miah, & Islam, 2018).

Sebuah penelitian terhadap mahasiswi berusia 13-19 tahun menunjukkan bahwa
68,29 persen memiliki kebiasaan makan yang buruk. Survei mengungkapkan bahwa
65,95 persen mahasiswi pernah makan makanan cepat saji. Hingga 66,10% kasus
dismenore pada anak muda terkait dengan kebiasaan makanan cepat saji. Penelitian
terdahulu yang dilakukan Pramanik dan Dhar (2014) berdasarkan penelitian yang
dilakukan di India Timur, dari 130 responden yang sering makan makanan cepat saji dan
mengalami dismenore primer, 83,03% (mengonsumsi makanan cepat saji 7 hari
seminggu), 74,63% (mengonsumsi fast food 5-6 hari seminggu), 64,02% (mengonsumsi
3-4 hari seminggu) dan sebanyak 45,45% (mengonsumsi fast food 1-2 hari seminggu)
dengan (pvalue= 0,001). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indahwati
et al (2017) di Ponorogo dimana hampir setengah dari seluruh subjek atau 27 responden

sering makan makanan cepat saji dan mengalami dismenore.

Berdasarkan atas penelitian-penelitian tersebut, pertanyaan dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah hubungan antara frekuensi konsumsi dan jenis deep frying

fastfood dengan kejadian dismenore pada siswi di SMAN 8 Mandau?”
2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik komparatif, dengan
desain cross sectional, dengan variabel bebas frekuensi mengonsumsi deep frying

fastfood dan variabel terikat dismenore.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Mandau pada bulan Juni 2023. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 105 Siswi dengan Sampel penelitian berjumlah 83 siswi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria inklusi
siswi kelas sepuluh yang telah menstruasi, mengalami dismenore, dan bersedia menjadi

responden. dengan kriteria ekslusi yaitu siswi yang tidak mengalami dismenore.
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Instrument penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data agar
lebih mudah untuk diolah dengan hasil yang baik (Suryono, 2011). Dalam penelitian ini
yang digunakan adalah kuesioner MSQ (Menstrual Symptom Questionaire) kuesioner
dari Chesney (2007) yang telah melewati uji validitas. dan FFQ (Food Frequency

Questionnaire).

Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan variable konsumsi deep frying fast
food dan variable dismenorea dalam penelitian dengan menerapkan distribusi frekuensi

dan presentase pada setiap kategori.

Analisis Bivariat digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan Chi-square.
Metode uji Chi-square dilakukan dengan cara komputerisasi dengan tingkat kemaknaan
yaitu 0,05 jika p value < 0.05 yang menunjukkan adanya hubungan yang siginifikan

antara variabel independen dan variabel dependen. (Notoadmodjo, 2018).

Penelitian ini telah dilakukan kajian etik penelitian dan telah di setujui

pelaksanaannya dengan nomor etik : 612/KEP.01/UNISA-BANDUNG/VII/2023.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas Variabel

Berdasarkan Hasil Uji Validitas terdapat bahwa setiap indikator untuk variabel
Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fast Food, dan Dismenore pada Remaja Putri yang
terdiri dari total 17 pertanyaan, memiliki nilai r hitung > 0,2159. Dengan demikian
indikator dari variabel Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fast Food, dan Dismenore pada

Remaja Putri yang terdiri dari total 17 pertanyaan dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas Indikator Variabel

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat bahwa untuk variabel Frekuensi Konsumsi Deep

Frying Fast Food, dan Dismenore pada Remaja Putri,
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Tabel 1. Deskriptif Responden

Variabel Frequency Percent

Dismenore pada remaja putri

Ya 56 67.5
Tidak 27 325
Total 83 100.0

Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fastfood

Sering 62 74.7
Jarang 21 25.3
Total 83 100.0

Sumber: Data Primer Penelitian

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri yang mengalami
dismenore yaitu 56 orang (67,5%), dan mayoritas frekuensi konsumsi deep frying

fastfood pada remaja adalah sering pada 62 orang (74,75%).

Tabel 2. Tabel Tabulasi Silang Chi Square Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fast

Food dengan Dismenore pada Remaja Putri

Frekuensi Konsumsi Fastfood Dismenore pada Remaja Putri Total P-value

Ya % Tidak %
Sering 47  56.6% 15 18.1% 62 0,005
Jarang 9 10.8% 12 14.5% 21
Total 56 67.5% 27 325% 83

Berdasarkan tabel tabulasi silang dapat disimpulkan Hasil uji analisis chi-square
hubungan antara Frekuensi Konsumsi Deep Frying Fast Food dan Dismenore pada

Remaja Putri diperoleh nilai p-value atau sig. sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0=0,05,
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sehingga dapat disimpulkan Ha diterima yaituTerdapat Hubungan Frekuensi Konsumsi

Deep Frying Fast Food, dan Kejadian Dismenore pada Remaja Putri.
PEMBAHASAN
Frekuensi Mengonsumsi Deep Frying Fast Food

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar subjek (74.7%) atau
sejumlah 62 responden sering mengonsumsi fast food, sedangkan (25,3%) atau sejumlah

21 responden jarang mengonsumsi fast food.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Astuti (2014) dalam penelitiaanya,
menunjukkan bahwa 53 reponden menunjukkan bahwa yang paling banyak mengonsumsi
fast food kategori sering sebanyak 42 responden (79.25%) dan 11 responden dalam
kategori jarang sebesar (20.75%). Sebuah penelitian terhadap mahasiswi berusia 13-19
tahun menunjukkan bahwa 68,29 persen memiliki kebiasaan makan yang buruk. Survei
mengungkapkan bahwa 65,95 persen mahasiswi pernah makan makanan cepat saji.
Hingga 66,10% kasus dismenore pada anak muda terkait dengan kebiasaan makanan
cepat saji. Menurut peneliti remaja mudah sekali terpengaruh mengikuti zaman seperti
mode dan trend yang sedang berkembang di masyarakat khususnya dalam hal makanan
modern. Remaja cenderung untuk memilih makanan yang disukai yaitu fast food.
Kegemaran terhadah fast food disebabkan karena tidak membutuhkan waktu lama dalam
pengolahan, mudah didapatkan dan harganya murah dan terjangkau. Sehingga banyak
remaja yang lebih suka menggonsumsi makanan cepat saji dibandingkan makanan yang

lainnya.
Kejadian Dismenore

Pada hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian (67.5%)
atau sejumlah 56 responden mengalami dismenore sedangkan hampir setengahnya

(32.5%) atau sejumlah 27 orang tidak dismenore.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Klein & Litt (2018), pada populasi
remaja Amerika (12-17 tahun) menemukan bahwa angka kejadian (prevalensi) dismenore
mencapai 59,7%.. Di Asia prevalensi dismenore primer juga cukup tinggi, dengan angka
prevalensi 75,2% di Taiwan (Andriyani & Mudjiyanti, 2017). Di Indonesia angka

kejadian dismenorea adalah 64,25%, dimana dismenore primer sebanyak 54,89% dan
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dismenore sekunder sebanyak 9,36%. Selama 50 tahun terakhir, 75% wanita pernah
mengalami kram menstruasi (Khodijah & Herfanda, 2017). Studi tersebut juga
menemukan bahwa dismenore menyebabkan 14 persen remaja sering bolos sekolah, dan
remaja melaporkan nyeri, termasuk nyeri berat pada 12 persen, nyeri sedang pada 37
persen, dan nyeri ringan pada 49 persen. Dibandingkan dengan remaja yang tidak

bersekolah karena dismenore.

Hubungan Frekuensi Mengonsumsi Jenis Deep Frying Fast Food dengan Kejadian

Dismenore

Pada hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis frekuensi makan dan kejadian
dismenore merupakan dua variabel yang saling berhubungan ( p = 0.005, a= 0.05) .
Alasan utama terjadinya dismenore karena dipengaruhi oleh faktor fast food. Fast food
mengandung asam lemak trans yang merupakan salah satu radikal bebas. Salah satu efek
dari radikal bebas kerusakan membrane sel. Membran sel memiliki beberapa komponen,

salah satunya adalah fosfolipid.

Faktor yang dapat mengganggu aksis hipotalamus — hipofisis - ovarium adalah
defisiensi dari zat gizi (Bajalan et al., 2019). Dalam penelitian Fujiwara (2009), Bajalan
et al., (2019), gangguan ginekologi seperti endometriosis dapat disebabkan oleh
kekurangan nutrisi. Status gizi, seperti yang dijelaskan oleh Gagua et al. (2012) Bajalan
et al., (2019), memiliki pengaruh pada produksi steroid, dan dapat menyebabkan
perubahan kadar hormon. Hormon progesteron mempengaruhi sintesis prostaglandin dan
pengikatannya pada reseptor miometrium. Dismenore disebabkan  oleh
ketidakseimbangan produksi prostaglandin, yang pada gilirannya mempengaruhi

kontraksi otot rahim dan tonus pembuluh darah (Bajalan et al., 2019).

Berdasarkan pada hasil penelitian, didapatkan bahwa sebagian kecil (18.1%) atau
sejumlah 15 responden sering mengonsumsi fast food dan tidak dismenore. Dikarenakan
ada faktor lain yang membuat responden tidak mengalami dismenore. Seperti responden
memiliki kebiasaan olahraga tingkat stress yang ringan, dan tidak mempunyai riwayat
keluarga. Menurut peneliti dismenore tidak hanya disebabkan oleh faktor fast food namun

karena ada faktor lainnya.

189 | JIPM - VOLUME 4, NO. 5, OKTOBER 2026



HUBUNGAN ANTARA FREKUENSI MENGONSUMSI DEEP FRYING FASTFOOD DENGAN KEJADIAN
DISMENORE PADA REMAJA PUTRI

Pada penelitian ini terdapat (25.3%) didapatkan hasil bahwa dari 21 responden
sebagian kecil (10.8%) atau 9 responden jarang mengonsumsi fast food dan mengalami
dismenore. Ini disebabkan karena adanya faktor lain seperti jarang melakukan aktivitas
olahraga, usia menarche, riwayat keluarga, dan faktor stress. Dibuktikan dari Latthe
(2006), diketahui bahwa beberap faktor yang berkaitan dengan dismenore adalah : usia <
30 tahun, IMT rendah, merokok, usia menarche dini (< 12 tahun), siklus menstruasi yang
lebih panjang. Jadi dismonore disebakan oleh faktor lain selain mengonsumsi makanan
cepat saji. Pada studi epidemiologi menunjukan adanya hubungan antara dismenore
dengan beberapa faktor risiko lingkungan, termasuk merokok dan konsumsi kopi. Jadi
menurut peneliti, responden mengalami dismenore dikarenakan faktor lain selain

mengonsumsi fast food.

Pada penelitian ini terdapat (25.3%) atau sejumlah 21 responden jarang
mengonsumsi fast food. Berdasarkan tabulasi silang diketahui bahwa dari 21 responden
tersebut terdapat (14,5%) atau sejumlah 12 responden tidak mengalami dismenore.
Menurut Najafi et al., (2018) fast food yang tidak sehat tidak memberikan nutrisi yang
optimal bagi tubuh, tetapi hanya memberikan tambahan lemak, gula dan sodium bagi
tububh. fast food merupakan makanan tinggi asam lemak omega-6 jenuh dan rendah asam
lemak omega-3, dimana asam lemak jenuh memicu pelepasan prostaglandin melalui jalur
siklooksigenase, Akibatnya terjadi peningkatan kadar prostaglandin yang akan
menyebabkan rasa nyeri dismenore. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
penumpukan prostaglandin didalam rahim karena responden jarang mengonsumsi

makanan cepat saji.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional yang
digunakan hanya dapat menunjukkan hubungan (asosiasi), bukan hubungan sebab-akibat,
antara frekuensi konsumsi deep frying fast food dan kejadian dismenore. Kedua, beberapa
faktor perancu yang disebutkan turut memengaruhi dismenore—seperti aktivitas fisik,
tingkat stres, riwayat keluarga, dan usia menarche—tidak dikontrol secara statistik dalam
analisis (misalnya melalui analisis multivariat atau stratifikasi), sehingga besar hubungan
yang dilaporkan berpotensi bias. Ketiga, data konsumsi fast food dikumpulkan secara
self-report melalui kuesioner FFQ, yang rentan terhadap recall bias. Keempat, penelitian

ini dilakukan pada satu sekolah (SMAN 8 Mandau) dengan sampel 83 responden,
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sehingga generalisasi hasil ke populasi remaja putri yang lebih luas perlu dilakukan

dengan hati-hati.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil data penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja
putri yang mengalami dismenore yaitu 56 orang (67,5%) dan mayoritas frekuensi
konsumsi deep frying fastfood pada remaja adalah sering pada 62 orang (74,7%) terdapat
hubungan yang bermakna antara frekuensi konsumsi dan jenis deep frying fastfood
dengan kejadian dismenore pada siswi di SMAN 8 Mandau (p-value = 0.005). Bagi
SMAN 8 Mandau ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan masukan bagi para tenaga pendidik dalam memberikan pendidikan
kesehatan pada remaja, terutama tentang dismenore dan cara mengatasi masalah tersebut.
Diharapkan agar dapat lebih memperhatikan lagi dalam mengonsumsi makanan cepat saji
yang merupakan salah satu faktor dalam kejadian dismenore sehingga membantu remaja
putri khususnya di SMAN 8 Mandau untuk bersikap positif dalam mengatasi nyeri haid

(dismenore).
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